
BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Aspek-Aspek StudiKelayakan· 
. . 

Menllrut Suad Hasnan. untuk melakukan studi kelayakan. terlebih dahUlli 

harns ditentukan aspek-aspek apa yang harns dipelajari.__Salah satun.aspek._yangm_ 

dianggap penting adalah aspek pasar dan pemasaran. Aspek ini mencoba mempelajari· 

. tentang: 

1.	 Pennintaan. diperinci menurut daerah. jenis produk. perusahaan besar pemakai 

proycksi pennintrinn tersebut. 

2.	 Pcnawaran. bagaimana pcrkembangannya di m3sa lalu. sekarang dan perkiraan di 

masa yang akan datang. 

3.	 Marga. dilakukan pet bmId:illgan deligan produk dan pesamg lain. keeenden:mgan 

perubahan harga dan polanya. 

4.	 Program pemasaran. identiftkasi siklus kehidupan produk. pada tahap apa produk 

yang akan dibuat. 

5.	 Perkiraan penjualan yang bisa dicapai perusahaan. market share yang bisa 

dikuasai 
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2.2. Faedab Ekspansi 

Faedah atau keuntungan yang akan dipero1eh dati kemungkinan adanya studi 

kelayakan investasi ekspansi ( peluang adanya penambahan pabrik ) adalah : 

1.	 Adanya produksi yang ekonomis 

Produk ditinjau dari segi ekonomisnya (harganya) dapat-iebih--bersamg 

karena konsumen mempunyai banyak pllihan terhadap produk yang 

dianggap Iebih ekonomis. 

2.	 Adanya peningkatan kualilas Vroduk yang dihasilkan 

Perusahaan akan Iebih memperhatikan segi kualitas produk yang dihasilkan 

agar dapat bersaing di pasaran atau mengadakan spesifikasi khusus terhadap 

suatu produk. 

2.3. Definlsi Penanaman Modal Dalam Aktiva Tetap 

Beberapa definisi penanaman modal dalam aktlva tetap. menumt Mulyadi, 

1991 adalah sebagal berikut: 

1.	 Pcnannman modal ( Capital Rxpenditure ), adalah pengikatan slimber­

sumbcr fil1Ol1Sial dalam jangka panjang untuk menghasilkan Iaba. 

2.	 Capital Budgeting Expenditure, berarti keseIuruhan proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan mengenai pengeluaran dana dimana jangka waktu 

pengembalian dana tersebut melebihi satu tahun. ( hal ini tidak: mutlak: ). 

Aktiva tetap antara lain pengeluaran dana untuk: pembelian mesin, tanah, dan 

peralatan lain. 
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2.4.	 Cash Flow 

Untuk menilai profitabilitas suatu proyek maka aIiran kas ( cash flow ) 

sangat diperlukan. Mereka yang berkecimpWlg dalam bidang keuangan 

berpendapat bahwa bagaimanapun yang penting adalah kas, karena dengan 

kas itu pula kita bisa melakukan investasi dan dengan kas kita membayar 

kewajiban finansiaL 

Aliran kas yang berhubungan dengan suatu proyek dibedakan menjadi 3 yaitu: 

I.	 Aliran kas pennulaan (Initial Cash Flow) 

Mempunyai hubungan dengan pengeluaran investasi seperti : pembayaran 

tanah, pembuatan pabrik dan peralatannya, penyediaan modal keIja, dan 

sebagainya. 

2.	 Operasional Cash Flow 

Kas yang titnhnl selama operasi proyek. Penentuan ( ~sLimasi ) tentang 

berapa besar operasional cash flow tiap tahunrtya adalah merupakan titik 

pennnlaan untuk penilaian profitabilitas usulan investasi tersebut. 

3.	 Terminal Cash Flow 

Umwnnya terdiri dari cash flow sisa ( residu ) investasi tersebut dan 

pengembalian modal kerja. 

f~ 
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2.5. Beberapa Analisis Penilaian Usulan Investasi 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan memecahkan masalah ini dapat 

dianalisis dari beberapa aspek yaitu: 

2.5.1.	 Analisis aspek pasar dan pemasaran 

Menurut Suad Husnan inti dari analisis aspek pasar ini adalah untuk 

mengetahui berapa besar market share yang tersedia dan berapa bagian dari 

padanya yang dapat diraih oleh proyek yang diusulkan atau studi kelayakan 

investasi ekspansi tersebut. 

2.5.2.	 Analisis pangsa p~sar 

Analisis pangsa pasar merupakan suatu cara untuk mengetahui besar pasar 

yang tersedia. Metode ini mencoba menghubungkan antara potensi penjualan 

ready mix oleh perusahaan dalam penjualan industri pada umumnya dengan 

memperhatikan volume penjualan ready mix dan posisi persaingan perusahaan 

ready mix dalam penjualan industri. Adapun perhitungan pangsa pasar adaJah 

sebagai berikut : 

Penjualan readymix oleh Perusahaan 000/
Pangsa Pasar =	 . x 1 10 ( 1.1 )

Penjualan lndustri ready mix 1 
,~ 

Keterangan : 

Penjualan ready mix olehperusahaan = jumlah produk yang dijual oleh 

perusahaan ready mix yang ditinjau. 
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Penjualan industri readymix = jumlah produk yang dijual oleh 

seluruh perusahaan sejenis di DIY. 

Dari perhitungan ini dapat diketahui luas pasar yang diserap oleh produk 

perusahaan. 

2.5.3.	 Analisis perkembangan permintaan 

Analisis perkembangan pennintaan digunakan untuk mengetahui penjualan di 

masa yang akan datang dibuat suatu ramalan penjualan ready mix, yaitu 

proyeksi dari penuiulaau atau penjualan potcnsial dalom suatu waktu tertentu 

dengan berbagai asumsi. Adapun metode yang digunakan untuk meramal 

permintaan potensial tersebut adalah : 

1.	 Metode Trend Linear 

Y=a+bx	 ( 1.2) 

keterangan: 

a= I;Y 
n 

b= LXY 
LX2 

Y = variabel permintaan 

x = variabel tahun 

n = jumlah data 

a = jumlah permintaan rata-rata masa 

lalu 

b = kecenderungan pennintaan dari satu 

masa ke masa berikutnya 

1­
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2. Moving Average with Linear Trend 

Metode ini akan efektifjika trend linear dan faktor random kesalahan tidak 

besar. Nilai smooth lmtuk periode t dapat diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut: 

l:,Ai d .Ft= -- engan l=t-m+l ( 1.3 ) 
m 

( 1.4 )T, ~ m; (iA ,_( m~I)./ ml(m' -1 lJ 

dengan : i = (m-l ) / 2 

f (t +1: ) = Ft + T( t ) ( t + t ). ( 1.5 ) 

Ft = nilai smooth untuk periode t 

A = rata-rata dari data aktual 

m = peride rata-rata bergerak
 

Tt = trend untuk periode t
 

t = periode waktu
 

t = waktu dari t 

it = peramalan untuk: periode t 

3. Single Eksponensial Smoothing with Linear Trend 

Pada metode ini banyak mengurangi masalah penyimpanan data, karena 

tidak perlu lagi menyimpan semua data historis ( seperti dalam kasus rata-

rata bergerak). 
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Nilai smooth dapat diperoleh dengan rumus : 

Fo = AI; To = 0 

F t = a At + ( 1 - a )( Ft - I + Tt - I ) ( 1.6) 

Tt = f3 (Ft - Ft-I ) + ( 1 - f3 ) Tt - I ( 1.7 ) 

F(t+'t) = F t + t Tt ( 1.8) 

keterangan :
 

Ft = nilai smooth untuk periode t
 

At = data aktual dalam periode t
 

t = waktu dari t
 

Tt = Trend untuk Periode t
 

a = suatu parameter konstanta yang mengambil nilai antara 0 dan 1. 

Apabila nilai a mendekati 1 maka ramalan yang barn akan 

mencakup penyesuaian kesalahan yang besar pada ramalan sebelumnya, 

apabila nilai a mendekati 0 maka ramalan yang barn akan 

mencakUp penyesuamn kesalahan yang kectl pada ramalan: 

sebeillmnya. Sedangkan f3 menlpClkctn konstanta pemulusan, digllnakan 

untuk memuluskan trend. Pada prinsipnya menyerupai penghalusan 

dengan memakai konstanta a. 

4. Double Eksponential Smoothing 

Persamaan metode ini adalah sebagai berikut : 
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F ( 0 ) = F' ( 0 ) = A ( 1 )
 

F t = a A t + ( 1 - a) F (t-1 ) ( 1.9)
 

F't = aFt + ( 1 - a ) F'(t -) ) (1.10)
 

Y='t·a/(3 (1.11)
 

f(t+!)=(2+y)Ft-( I +y)F't ( 1.12 )
 

keterangan :
 

Ft = nilai smooth untuk periode t 

y = parameter sesional smoothing 

't = waktu dari t 

F't = nilai peramalan yang sudah dihaluskan (penghalusan kedua). 

5. Analisis Korelasi . 

Untllk mengontrol hasil peramalan yang te1ah dilakukan digunakan 

analisis korelasi. Analisis ini mencari hubungan antara data aktual 

dengan hasH peramalan. Rumus analisis korelasi adalah : 

nLIT' - LY2:Y' 
(1.13) 

.r ~nLy2 _(Ly)2 x ~nL(y')2 _(Ly')2
 

keterangan :
 

Y = datariil
 

y' = hasil peramalan
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Dari perhitungan jika diperoleh: r = 0 atau mendekati 0, berarti kedua 

variabel mempunyai hubungan yang sangat lemah sehingga dapat diabaikan. 

Jika r = 1 atau mendekati 1, berarti ada hubungan yang sangat kuat dan positif 

antara kedua variabel. 

Jika r = -1 atau mendekati -1, berarti ada hubungan yang sangat kuat dan 

berlawanan arab antara kedua variabel. 

2.6. Analisis Finansial 

Alat analisis yang dipergunakan dalam pengambilan keputusan terhadap 

kemungkinan perluasan investasi antara lain : 

2.6.1.	 Analisis penagunaan modal 

Dalam melakukan usulan investasi perlu dihitung jumlah kebutuhan 

modal. Ada dua macam modal / dana yaitu modal tetap, modal kerja netto 

ditambah dengan cadangan kenaikan dana. 

2.6.2.	 Analisis projitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan alat untuk mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Alat ukur yang 

digunakan adalab : 

1. Net Profit Margin 

Profit margin merupakan perbandingan antara laba bersih setelah bunga 

dan pajak dengan penjualan bersih. Dengan profit margin dapat dilihat 

efisiensi perusabaan dari melihat besar kecilnya bunga dan hubungannya 
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dengan penjualan.
 

NPM = Laba Bersih x 100%
 ( 1.14 ) 
Penjualan Bersih 

2.	 Analisis rugi laba 

Sebelum perusahaan memproyeksikan keuntungan, maka terlebih dahulu 

diproyeksikan mengenai ramalan penjualan dan biaya yang dikeluarkan 

dengan melakukan perhitungan rugi laba. 

2.6.3. Kriteria Penilaian Investasi 

Untuk menganalisis proyek ekspansi ( kemungkinan penambahan pabrik 

bam ) maka metode yang digunakan adalah metode yang mendasar pada 

konsep arus kas, yaitu merupakan metoue yang memperhatikan nilai waktu 

yang meliputi keseluruhan UlllW' proyek, yaitu : 

1.	 Metode Net Present Value (NPVj 

II At 
( 1.15 ) NPv= I~( l+ky 

keterangan 

NPV = nilai sekarang bersih 

k = suku bunga ( discount rate) 

At = cash flow pada periode t 

n = periode terakhir dimana cash flow diharapkan. 

f 
~ . 
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Kriteria penilaian :
 

NPV > 0 maka ususlan investasi diterima
 

NPV < 0 maka usulan investasi ditolak.
 

2. Internal Rate o.fReturn (IRR) 

k2 -k1Adapun rumus IRR = k 1 - Cl ( 1.16 ) 
c2 -c1 

keterangan :
 

k} = tingkat bunga 1
 

k2 = tingkat bunga 2
 

Cl = NPV ke 1 

C2 = NPV ke 2 

kriteria penilaian IRR : 

IRR > dari rate ufreturn yang ditt:ntukan maka investasi diterima. 

IRR < dari rate ofreturn yang ditentukan maka investasi ditolak. 

3. Metode Payback Period 

Metode ini mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali.
 

Adapun rumusnya adalah :
 

Nitai Investasi 
Payback Period = x Investasi (1.17)

Pr oceed per Tahun 
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4.	 Profitability Index (PI) 

Profitability Index ( PI) adalah nilai sekarang dari proceed di waktu 

yang akan dating dibagi dengan nilai investasi sekarang (Initial Outlay) 

( Husnan dan Suwarsono, 1984 ) 

Rumus Profitability Index ( PI ) adalah : 

Profitability Index = Kas Masuk ( 1.18)
Kas Keluar 

Kriteria penilaian :
 

PI ~ 1 maka usulan investasi diterima, dan PI ::;; 1 usulan investasi
 

ditolak.
 


